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I(ATA PEMGANTAR

Dalan rangka menanggulaagi kekuraagan buku pega.ngit

bagi mahasiswar Eelerligus membantu para nahasigwa terutaaa,
oahasisrra Juruean Geografi FKPS - IKIP Pqdang dal-an nata -
kul-ia.h. : Metode Penelitiaa Geoqrafi ( l.3lZo.), na.ka diau-

'-t F'
cual"qh -4ilttat yate e ed-rhaaa i'ni yang senlala dikuEpu1l(an
thrL beberapa literatur yaug ada.

. Hriaculnya ilihat lecil ini diharepkan para rrahaeiera
diirat beld{ar Le}ih giat la8i daa-nea88usah. para na.hasissa
ri'ntrX t.r6ac&. Iit erqgur-liflratF J.ain yang lenun jang Eata

Berkuliahal i3i. = i:

. Tentu saja dalam peayusub.a:r. diktat yafu; sangat e_eiler

hana ini akan terdapat kesalahan-kesalaha:r ilaa ke jaaggia.n-
kejanggalaa yan8 meuaag sudah disadari. Oleh. sebab itu i:
tu tegur 6apa yarrg koastruktif oangat diharapkatr dari pen-

haca deni perbaikan masa yang akan datang. Semoga tliktat -
ini ada faedahnya.
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1.

B A B I.

B_E-L_D_a--E_U.-I_-U*-aA

t
Sesuai dergan UndaDA-UdanA Pergrmun Tingg:i fro.22 IhD.I9@;.-'-.:

fun6ei Pergurua! fiDggr tti negara kita i
na Bbaktl Perguruaa Tlnggi yai tu r

- Pe ngenlalgan Ihu PeDgetahuan.

- Penelitian.

- Pengatdia,n nasyarakat.

41 ah me1aksanaka, I?i

Untuk nerealisasikaJa fungoi tersebut naka seyogiaAyalah jia eetlap
Pe=gr:ruan TiEgB:i Eerperelapkan uahasiswaaya untuk Eenifiki ketra-
pilan ttal ar nelakukan penelitian. ni sanping itu daL an ranSka ner

r5relesaikan shrdir{fa d.i }ergr:ruan lPina'6i ' setiap nahlsi svra tlltun ---
trit wrtuk neobuat karya ilni ah y?ag harus dipertanSgung j atrabkan .. - .-

nelafui Seuinar-Seoinat' Ujian SarJana liuda atau Sarj zna.

oleh karene itu para nalrasisw, nemerlukal suatu Penga-l anan belqiaf
yang nenalasari ketranpilar. tersebut di atas. Sa-Lah satu nata ku11---

ah yane mengalalikan kelada pen6alflan telsebut ialah oa.ta ku-Iiab -
Hetotle Penelitiaa ( metotle Research ), sebagai nata kuliab das+.

Sebubun6an tlengan itu, maka tuiuan perkuliahan netode Reee-

arch ialah antora 13in 3

a. l{ahasistra nenili[i pengetahuan clasar bajk teoritis oau -
pun lrattis yang dipertuka-n untuk roerS'.daka! penelitlan

ilni ah baik dalan peranaarrya set'a6ai calon s+j ana nanr -
prn dalan penulisan karya-karya iltrti ah d slEipsi '

b. Hahasiswa a66lli ki kenanlnraD untuk merqradarl masalah'ea-

sala.h enpiri s ttalalr kehidupan serta narnpu nerumuskalr flan

meue c abkauyr, secara. iluiab.

c. Hahasiswa neniliki keb2jpil dalan nengaiakalo Penell -.
tian ilniah.

1
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2.,DiqS:!$l4B PuiEl,ITIi,li ( rujsirdicjl )

f . U,eaeallkan kebenaEeE_da{r lneoecahkd rcaisr}_ab

Kegi ltan resesrch pada hakekatnya merup:karr s.a1 ah satu'
csra urttuk nemecahkan rntsa.I ah ya45 atilakukan n6pusia untuk ne-

nenukan kebenaran Resetch merupaka:a cir4 y4ng diat€€3p Pafing
tepat dan objektif tlal arr nenecaltkarr oasajtah dan menenukan ke-

benaral.

Sebenarnya sud-lh berabad-abad lananya manusia berusaha

turtuk nenerukan kebenat"rr tlan menecahkel nasalah yang dihadapi-
rva.
Seberapa cara ruanu€ia nenerukan keten:r:-n idah :

4. Penelqm[ {ecqxil kebe tu.]. an.

Dalaro ha-1 ini secara kebetulan atau tidak disergaf,a manusla

nenemukan sesuatu yal6 kerudim,disllggap seba5,ri suetu kebe-

naran dan dijailikan sebagai pegangarl dal-:m nengh"deli Ea.sa -
lah-nasalah scrupa. hisalnya ocritera- bagainana kinz d.iteiu-
kan sebagai s3lah satu ot'at penyaki t nd"ria. '

b. &gr:g ge@rri-rrlel-&L4trror..
Cara ini dil alcukan tten6atr jela:r .cb3,-coba secara unturg-un -
turryan. Perbedaanrlya dengzn carl yang pert?na ialah ba.hva tla

lan cara ini sifitnya ]ebih a.ktif. Dala.n cara kebetulu na-

nusiabe roifat pasif, yaitu rnerurg6u sesuatu secara ket'etul-
'Ian. Sedangkan daLaln cara tri aI e:ror da su..tu usaha meski-

pun dil akukan secar:r coba-coba. Di anl,ltrz ubaha cola-coba i-
tu cda keuungkinrn splah satu :rk":t d:pat memecaltkan nrsal ah

c. Pen_el6rag_-pe]j]jti__-o_tqr;i-tec-a! lbattaal.
3da-[qh sirdah lazi-mnJra lra]ru3 orang yan6 renpunyli otoritas -
atau keiribavaal d-.-Lam su:.tu lingkunErn cenOerui:6 untuk di-
i.kuti atau diperc.rya dal am se6^.la ucapan dan tirdakanry-a.Ape

yang dik':.takal etau d.itemukan oleh or..ng yang berrribawa 'cen-

aterurtg untuk dia46;gap sb'r6'aj su-,.tu ket'enrTan. trtise-Lnya trai:an

";-;k . ;4L'r+ .;.-.- :.:- _ .. ': '-,' - --.-

.::
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ncq):?n ]ran€ dikenukakan oleh P3ra peminpint Petulilrk dad

dokterr ucapan para sari'ia' dan sebagaiaya'
-Prd.n. b.trs-t'atas tertentu penegaaaa pendapet orarrg ysn8 - '

berarilara bariyak menunjukkan keten:ran'

a.Be@
Di dalan sifat-sifatnya yang tertentu cara ini .:da IErsa-

noaarrrya tlengan tltrial antl er-or. atau spekulaai ini tlapat

di.k,Jakan tri. al arnl earor yang let'i'h teratur atT'u sistema- '

tis sifatpya. Cara ini sel-'qngkah lebih'n:r)u darl pada cara

trial ard error, kalena sudah leblh teratur dan terarah '
neskipun masih t'e1tn bersifat objektif"

e. P-epeqrlp--.d-€-1ga[ -bgrf.ltsLr- -kr-ijli,s- 
atau berd-194E4-ne-CF1- 344&-

Sugerah yarrgi paling bes4r 
't-itr[liki 

nanusi r ialah adorya -
kenralopuaJo berfikir. Serapa t'esrrt sunb345z peoiklran n'"rru-

sia sepani I tuasa. f,arena narrusia mempurly+i kemalpuari tm- -

tuk berfikir, rnek4 petreiaf anal-pe-ngd araen yarre'telalt diper-

oleh:oya tlii'rdikan selagai bahap untuk menemukan kebenara!-

Ieteniran bfu.

Dsr uatutc itu tLiI elorkap dengan ja.].err berfik1r laitis b:r,lk

secarz iDdultif nau1run secara deduktif'

Iiiealrrya peRelluar sisten estrononi zalan Yunani (rmo' didasalkan -

ata-s kenamlyuan nrusi a rmtuk berfikir kritis terhq:lap pen6-daI0a'rF.

rya. Contotr'laih uri s:fr\ya rans] ar mTnus-ia terhathp geida-Aeiala

alap seperti hujal, 6empa buni t pa'nas' peiobairr:r-perobaha'n itlin '

tlan eebc€'ainya.

Chrrles Darvin, bahr*a teori evolusinya timbul aesudah iz- berhc"sll

Eemperprlr.ukqn kedu'- crr1 berfikj: itu'

llentu.saja penerlu4rr dengan PenE'J.rsari ini sifatn}ra masih banyak - -

kelena]laru$r3 karena lelih bersifat subjektif dp:i pada objektif.

Karena per€:alaian itu sendiri b!h:n' tentu ben3r aecara obiektif'

l+

!::. .-L.. .-.



r.-f&egg-sF].alsi-Ee-ear-@-l-sqr-r-ti.?s-)'

Kebenatan yalg dit enukan manusia tlengan c'r? lertanai-:

sanpa.i tlengarr yaqg kelina ( a s /a e ) nasih dlan8rgap sebagFif

cara yanh belun ot'jektif. .lrtinya 'kebenar{ yar49 di teimrk::e ihl

beluE nerupakan kebenaran yarg obiektif yar€i d'?Bat dii "Jtika'u €e

bagai pegar€aa yarrg kuzt tlan rnenadei d'r'ldtr memecaltkan roa'selah -

selanjutnya.
Untr:k itu narrusia mencari c:ta. nener'ukan ket'enaran y{fj lebth -
objektif b'eik dc.tarn prosedur Ire,uPun d3lap tekriEry-a' Car4'tefite

but ia.I ah dengan "gqL.!-e-49.Ii-!!3gt atr.u research, sehir'ts*6a kebe-

naraa obiektivit"snya terj amin'

- Regeerch di anilgaP seb'€ai c:lra yaltg }ebih baik dan d:pat nene

Eukan kebeur $r y'rE lebih objEktif' Reseatch nerup:kan cara

yarg I]Ei.gE y2-itu me$daslrk{ diri Pada i lnu pengeta'huan d:ut

prrosedr.rr-prosedur ilnu pen€etahu':r ( scientific ) tti mana iluu

pengetahuan itu sudrh nerupakan suatu sistem ketenarar yallS

terorgariJ. sir secsra obiekti-f.

- Resetch bersif+t slstematis k^rena nenggunakan l gkah-I a!€i-

kah yalg teratur berdasarkan pola berfikir reflektif ( refle'c-.

llvs f,hinki Eg ).
'- Research merupakan cara yatlg valid dan reliable yaitu menglu:

. oakan plosealur' netode dan a]a.t yerrg tepat dan tla!':'t diPerca-

ya sehingga hasilnyapun tepat, nenadai, tlT pat dipercaya'tetap

( tongtan ) dan dapat di6unakan sebagai das'r p€nabananr Pe -

n€pntrolan dan peran3l an nasalah-niasalah y"Ja tinbu'I'

- Selanjut research tersifat obiekul:l dorr ]991e =tinv: nEnSEaE-

t erkan penecahall mnealih d.an keten3ran seba€iaimTfa zdanya clarr -

tidak - bersifat sutiektif.

a.lietq49-nrrtgde--pg1n9-caharl-useJqLvar,,rl-e.lleien

Seperti telab tlik^.takan di -:tzse b'hve keeia'tan lesearch

i

4
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nerupakan sala.h satu cara untuk nemeca.hkatr ,ri* 
"a 

d=f,.an merednr- 
:l

-kan ketenaran. Dikatatin grl a b:tnra resea rch me:rrpakan cita yS,!

paling oljektif dalsn ne4ecal:kan mas:la.h. Berikut ini akan tttbi -
car*an nasa-Lah yarE: efisien terutama dalarn ke8'i".taa perelitian.

Sappai se,at ini sudah alikend- berblgri rne tode pemecahan -
nasalah ysitu ;

a-. Me totle Diduktif.

iietode ini d.ikemukakan oleh irj.stoteles seb.::g'ai suatu

netode terfikir untuk nendapr.tkal kesimpul al melalui -
preni s-preni s r yeitu cl.ri lreni s umun sanpei den6;aa ke

simlnrl an yang khusus. D"JaE pola t'erfikir alialuktif apa

yang benar dari sesur.tu yeng unutr harus ben,r puJ. a tla-

larn suatu yang khusus yiAE nerupakan bagian dari yan6i

urmrm'itu. Pola terfikir diCultj.f ber5erak drri yang u-

r mum kepzda yarg khusus. Iietoale ditluktif adelah set'a6ai-'

suatu proses berfikir d.a,ri apa ydld.tel^h diketahui ke'
yar€i tialak diketahrri atas ,lcsrr silogisna ( preni s l.

- 
Sitog:isma yaitu baaaimrna rnengatr:r ialan fikiran se -
hin€:ga kita da?at men€:e tahui berl -.kur\yz suatu kesi-n -
put an. Irita Dul-:r.-nuL a diajark:n rnenenpatkan parr6-ka1 -
paD8kal keben9rjlt r:mun a.tau lrernis-prenis da]an sugun-

aD yang teratur tlan dari situ kita kenudi an nenalik ke

sinpulan. Contoh diduktif yalS sargat terkenal; Seuua.

nanusi a harus matii Socretes ads.L Alr uanusiai keflinpul-.

an: Sebab itu Socrates harus mati.
.\

Eetetairdn alari tretode-deduktif ini eang;at bergaDtu!8 -'
dnri kebenararr preni s-preEi s hik pFrni s Ea"ior naulnrD

pureois senior.

b. l,[etotle Induktif.

lietode ini dikemukekan oleh Eranci s Bacon seba€ai tan-

tan€ian d?ri metode diduktif. Sebrlilarya dari netode tle-

. .-14*i= ',.- ---rl: _

':
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deduktif r da.Ian netode iniluktif ini pen"rikan kesln-

pulan dinul +i tln,rl si tuasi khusus d"-n kenuili an kepadg

situasi unrut. Prosesrlys dirnil ai denEan pen6"-matart a-

tau pengr:npulan fakta-fakta lchr:srrs dan atas dasar itu
kesudiarr ditarik kesi-mpulan sec-ax3 umum d?-LaE situs-si

yan6 letih lua.s tidak senu ya dianatl ztau diketahui.

l.retotle ini telah Detrlt'3}, a- roanusia untuk menecahlcaD na-

sajl ah kej zdien di dunia in-i aleng3n raenenukzn Pada se-

bat-sebab alani ah ( natural causes) ili sa.nping dari se

bab-sebab superrratural. nalan bial :nA ilmu a1:n netode

ini berkernt+rg tlergan taik.

Kedu3 macaD metode tersetut di at:.s biase iu€la dise -
but metod.e yrrg urnr:m tti tempuh untuk menikirk"l p"'" -
valran sewu2.tu rnasa.Iah, yai tu L. Cara t'erfikir ana-Litik

2- Cara berfikir sintetik.

-Dalafi cara terfikir anlitik orang berarrgkat dari da-

sar-dasf penget:huan yrJIS ujDun' dari propbsiEi:plo-

eiel yarg berl2Jcu secarl utrllnlr dan nene]iti persoal-

an-perso a-I an ktrusus dari segi dasar-dasar pengetahuan

yane; umul itu. Ke simpfl 3n ditarik secara dedtrktif '
Penluktian kebenar"nnJra bersifat

- Da.l:n ce-ra berfikir sinteti* orarg berland aszrt Pz.da

pengetahnaa-penget3hudr yalr6_- khusus, f 'kl'4-f zkta y8.

urdk dan xaer3ngkaj.ka fa}ta-ia)cta yar6'khusus itu -
rnenj adi suztu penec:hdr yarg bersif:]t runrn. Konklusi

yarrg ditarik dara berfiidr semacan irri menemlluh ia-
larr induktif. Pembukti al keben:rarmya bersifat a peste

riori.

c. Pendekatan secar a empLras ( emoiricd -9rlp-r-ojSh..-)-.

Car3 irli oerupakan kelanjutal dari p*dal€an filsdat
enpirime yang nen6aqifiaP bahwa peneetahua:r oanunia -

rf*
+*F

.;k,E.1*:.--;=i* ,,= . .il6--
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<Iidasarkan at:s pen6arnat3n 1ar-l€isun€i dari peogafaravu:ya'

DeDga.a aetode ini PenecalLd ras:J 1b diperoleh tteagan ot'-

servagi lalgsuna terh?da! a1an sebenarqya' Jadi obei'veEi

;;;"* terh4tlap ge j.a}a nerupakan lanskah pertan'a dalar

rEenlrusun su3tu ifmu pengetalruaT ' Deniki a irr6e-dalap re-

search, dis{ankan agar keeimpulan ditsrik berdasark'1n' -

fakta/data yan€! diperoreh dari Per€a13nan at'1u 8ei"]a se

c ara r arigsung '

!letode deduktif

1.€

Iktode ini ttipergunakatl oleh Ch' I)'rruin del3ln nenlnrsun -

teorinya yang salgat ter-kenal yaitu teori evolusi 3 fhe

Stru€igle fort life' surviva1 of the fittest' rurtural se-

lection. Drrrrin menggunakan- pola terfikir 8'1trun6{ dedulci'

tif dan iDduktif . Jadi ada iuc'{ab bukti bahtr a ci'ra4atra

berfiki! laitis atau t""oatnrt'n pen€lalapan tid*1ah tari-

pa guna. Easal yans memuaskan sangat tergentur€i pad3: ke-

Earnpuan berfikir 'Lr 
ienispienis l']:Dga] anl: Di sini ber-

rsula metode peDefitialat n'rmun berfikir serupa irai be1rm -

s.'rlra den€an BenBadsEan penelitiaa ilmiah'

G-ldl_"4"s..&ErEiis-)'e. r:qt-q@-!ergir4, -4

Gaburgan rnetode deduktif dan induktii nendapat'kari Perulrus-

an.yarl6; I'ebih Dodern da-L:m arti perinciarr y"ng febih siste

matis t'erdasark* tot at"'u prosea t'erfikir ' Dalam terfi-

kir reflektif prosedlr terfikir dil kukan dengan ialan ne-

:r!A^n?yan tefleksi secala sistenatis baik menSenai dasar pe

nikirarrrya B'Iupun dalalt 1?rwi<ah-1an#ahnya' Eetode reflee'

tive thir&ing ini nenaasari langkah kerja dalan peaelitian

Joho Dewey rnengernukeJrarr ri'a lims l arrskah (step) dalala ret-

Iective thintrinS Yaitu :

1. Uerastka! ailarcJra sua'tu ke sukatarrr

tu hanbatal dalan Pengal ?stgn kita'
yar tu terj adinya Ta-

a

5:
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2. Peneupatkan nasalab atarr ke guk'lran itu pada lropoldi ya'EB

seben?,rnJr:r dan ncn8aCakan perunusln kesuk:ran telsotnrt '
L?n6kah ini dil akukan ruttr:k nempertegas kesr'rk"-rau atau na-

8a1ah terset'ut.

1. tintuLnya sa.lcjn-sa.r,-r berupt kenurlgkinu pemecahan keou-

k:ran atau mrs9Jah. Ufin frDetal iLi peneLiti nerurluB]<dl

Lipotesa at""u du8iaan sementaJea 
'tati 

penec"Ji4n masalah' '

{. l{eng-adakaa I}ersiipan-Persiapan menta} terir''dap kesuk"ra!

ztau nasalah. Kcigiq.tan.larUkah ini dil'lqukan atas dasar i

blpotes4 yarg telah 'Iinmusk'rr dal'ia bentuk mengunFufkan

, H::::i-::;" at'.u ekstrerinen rebih ra,iiut-

Untuk menetapkarr apakal hj-potesa dapat CiteriD"a ata'u dito-

' lak'berdasarkan data y2-rrB dtleroleh' Dalam hal ini T'l'Bel-
ley ( Ezrv'*d University ) menanba'r*an sztu lil€kah IaAi -
d:ri kelina l anP;kah di atzsl Yaitu ;

5. lleurbeiikarr peniiai an dan analiea terhadap penerin':an a:n-

peuecahal nasalan baru tereebut lrntuk dipergruakan dal*
kebutuha-n pemecahan u'rsdah y"ng akan datan6'

,. BESEIXIB

Dl atas telah dikatckan balrtra rese"rch ne:up.:kan cara pene-

calraa oasalah yapg bersifat il'dah. Pola berfikir ifnlah yene di-

pergmakan yaitu pola berfikir reflektif' D"lan kegiat{ neseatcl:

berfikirirmiabi.nisangatdiperlukank:renihasildarip.L,dar€-
search atau neirrpakarr das?r bqgt pemecala:r nz'szlah se}2'tdutrrya'

3di tiea aspek yen6 aliPerlukan dalan neniuruskqn ke dafan berfl -

kir ilniah' Yaitu :

- a. Penielasan ilnialr.
- b. Pengertlarr 0Perasionil'

- c. Pengertian lruantitatif .a

- 

: .-- 4-;q :'
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Penielasart I

Dal rn t',erfikir ilDiah diperluken kenampuan untuk nenielaek?n Eu-"

atu EBi+a secara ilnia} ilengan ner8€rrnakan bahaea tet"i g ilsiah

pr1a. Penje) asarr ifniab tlapa t diI2lukd secara verbal 'atau dengart

p€rumrsalt }3@r da:a dapat pula tlilakukarr secara stati-q3:+' yaifir

alengarr oenpergunalan sinboL-simbol .n,t,teme-tis sebagai ba'hasa statig

tik.
Cara neoberikan peniel aean ilniah a'l' dengan :

1. Menberikan nanz atau sinbol peda euetu kenyr'taan atau geialaj

2. Penjel+s secara hletoris, yai tu nenjelaskan gurtu kenyztaa't:

deqlan i atan nenghubun€tkan kepada kenyataan-kenyataen seteluroSra

yaael aita hubungan 1o8:is'

J. Penjelasan dengan korel'rsi enpiris yaitu menleri!41 penJelas-

aa su.atu kenyataa4 dene;g jafan nenahubun€kannya dengan kenya-

taa! lara yang teri 3ali bersam-"an daa ada hub'maan ]og:is'

@
Da].arn kegiatarr ?esezJch, setiap pengertiarr yar:g terkaDdurg- .li-

dafamya herilalnrya bersifat oper'-sionil artinya jelast tanla -

tas, oebingga tidak nemun€ikintsm teri'dinya kes3l'Jr,r 
'la:L@ 

ee

rafsirkan.

.-: :- Belfikir Kt a.u-tita-tif.

Untr:k nenberikan penafsirm yan6 ]ebih objektif tlari data yargl

ttiperoleh, naka perlu adalqra proses knantitatif d i d"ta yang

diperoleh. Datz yang dipeloleh diubah meni 'ili kHaratitas ( bl -

fargaD ) sehingga memperjelzs dalan nenafslrkan' Dalp'p ?eueli- -

tian ken4npuan nengubah dan nenafsirk4r tlsta k'ir anti tatif iai

teruagr:k ke tlatu terfikir l*rantititif'
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tlL. Ibftsi research.
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RESEIRCII
3

,Suatu rese3rch, khususnya dq-laE ilnu-i1[u pengetahuan eDpirlt; :

pada rutm4rs be rtqiuan untuk Eenenukan, nengembanEkan atau ue

rgr{i lebenarair sultu penge t2huan.

Untuk sanpa.i Cengan pengetall:,an resealch gecara meayeluruh be--

likut ini akan dikenkakan beberapa defiaisi rlari pada resea,Dcb. -

a rlResearch ia a careful irq.Liry ar et3ninatlon in seekirg
fact or principles : a diligent irvest€ation te ascertala
sonethiDg ( tiebsterts l$es Internasinal Dietlonary ).

b. 'Eesearch is a nethod of stutly by wich, through the carefii
antt et haua tive evidence beaning upon a difiniable problen,,/
we reach eolution to that problen rr.

(lyrus, Uitway, Inhoduction te Research, Boston, Hoagbtor:,

nifflin, Conpar5r, 1955, ha]. 5 ).

c. ttReseatch in siinl'ly a eystenatic and refine tebhinque of -
ttirrkir6, employirg slEcializeal tools, instruments, aDd IEooe-

=es in order to find a more adequate solution of a lrotlen tben

wauld be poosible under ordinar5r means{.

( C.C., Clawford r Unlversity of Southern. California ).

d. Researcb may defined as a nethod of studyirg problen wbose

sa-Iutions ate to be difird parth or wholly fron facts ).
(V.S.ltonrve University of ZJ-linois ).

Derl alefinisi di 'ltas dapet disimpulkan pengertian reseatch se-

bag+i berikut :

Resesch nerrpekan suatu metode berfikir logis dan sisten3tis
untuk nemecqhkal suatu nas";Lah melalui pensunpulan fakta tlina-

na di tugtut adartya keiltjuran, kesebatan, kecakapan dan'kecelnat--. ', ''

an deagan menpergunakal proseriur-proiledur tertentu agar P€necah- -j

an nasalah dap1.t dit akukan dengar adehont ( memadai ).

to
'i

iE*+ *il,+ti*J- .:-.i-.- - a _

j'.



tag ilaaal peD6e tersehrt tli ir_tas

AI

naka d4pa.t diteEut-=
kaka! cirl-cirl atau sifat dari pda research sebaAai berlkut t
1. Research adalah kejutan ilniah nenguspulk3n penget,ahua 

- 
be. 

,
tlari $Dber primer, deng en tekanal pa-da peneruaa pinsip-priu
sip r.unm, rnen6':dakan rafraf-an, generalisasi di luar eani9ef -
yarrg dlselidiki.

8. Besearch nent'utulrkan observasi dan deshipei selaypbryg.

2. EggpqnCn-Eeqponen Research.

.Acla I kourponen yang pcnting dalap nencap4l tujuaa research.

a. Regearber atau peneliti, yai tu orang yari6 nenlrroses tlari oele- '

kukan leaearch.
b. Metoita dan alat yang diper€rinak an da];ra merDproses leseareh Ltu.
g. Fesilitas, uaktu dan ekolo€is.

Ad. a. Research dapat dilakukan oleh seoreirg irriltvidu itau oleh

eeketornpok individu (t rn ), tergaDfiirg dati D"-EaIab alBD

tr I AD

2. Research nenper€unakan teknik- tek.il yang teliti d;rn eistemt-.
tis. Research tlisusun secermlt rnungkin dengan teEnik-telinik .-

yarg neniliki v:J-iclitas seting6-i nru6kin.

J. Research ner5rimpulkan tlata secara ot'jektif den6ra tekatran ua-
tuk nenguji bipotesa.

4. Research nen6o1:h datr. darr nen6organi slrrrya dalan rd<r:ran-uku- -_

ran lcrantitatif d^i mana nungkin.

!. Research dilaporkaa da-Ian bentuk yart5 logis, nergardun6 penJe-

lasan nas4ah, pelaksanaan d3n kesiepuLan tlengan terninolog{ :

yalg dit'ata.si derryan jelas.

5i Research nengutalrakan pengenbargalr suatu teoli atas da.9ar lrin
-tsip r.Dlro yarg sangat bemanfaat dalan neraralkan kejadiarke-

j ailian nusa ya.ng akan datar6.

?. Research menerlukan keahliaa. Peneliti herd akrrya telab nenge-

tabui das?r-alasar teori analisa dan eebagairrya.

-*-- 1:- - -.,.i:,*' '* . --:i-
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kepeatlDaarl4ya. Yan€: penting balnla orarrg IaJ€ nelakukan leeeaEeE

berdakrya renijl-lkl kgdifikasl tertentu baJ.k YaDA tenrPa aifat-

eifat,
a.I. :

- naEpu mengakalt penalatan baik secafa iduktif naupua deduklif'

- ketelitiaD yaitu nenpuDJrgi kecermatb,ur fikiran dan perasaan -

Yar€ dlPat tlipercaya'

- ke jdr:ran intelektuil '
- eikaP terlruka

- objektif
- originitas, yai tu nempunyai inaiinaei yan6 bialif lkecerdasall

initiatif yang terenca[a dan subrr denga'a Sagasan'

- nen€enal keter6-"ntur8{} d.a-I arn iilentifikasi dan pernecahan na'ea-

ala'h.

Ai1..-!.I{etoda dan a.lat nentialEkut mlsalah cafa yane a}<an ditenpuh ser

ta alat yarg dipergunakan daf arn rnernecahkan nasala'h' Penbeba'eaE

nengenai alat $aa rnetoda lnL akan dlbicarakan ters€rdirl '

slkap-sikap maupun kenaropuary'keteranPilan yang Benadal -

ld.c. BasilitaE baik fasilitas na'teri}' finanaiL Daurun uaktu oaJEiet

uenentukan, kelertrasilar resea:rch' Ilntuk guatu kegiatan researcb

tliperlukan adanya al at-al2t naterlal ' biaya yarg cukup' Fasili

tas waktu nenyar€kut masalah jangka vaktu yang diperlukan te

tuk Ptosee Pemecahan nasa'Iab'

'' 
',:$ga! Research' 

ntr:k nenecahkan nasa-
Secara rur.u tuiuan dari pa'ila reaearch la1a'h u

1ab aIaIaE rnenenukan kebenaraDt eecara objek' Secara khusus yal8

neni adi tujuan resebloh ia1ab :

a. llr:,juan yang bersifat eksp]'orataris ' leseatch 6gnraaba rmtrk :

- temperoleh tiniauan beru t6t1taDg s€suatu masalah'

- nengenal lebih dalan sustu nasalah'

b. ltUiuan yarg t'ersifat deslcriptlp lesearcb ialab :

. - nempero)-eh gaBbatarr yanA alnrtat tentang snratu situasl

- roenentukan frel${ensi yarr6i terJ adl da}an suatu etuaai '
ug.salah-i,

'
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c. t:Juan yapg berslfat hlpotetis: yattu untuk Denyail hipteoe.

d. Trrjuan yang tergifat evaluatif: ugarai reliabilitao, va,Iidita5

dan usabilltas darl guatu alat.
e. Uatuk menemukan €pneralisaai dan hirkrn dari foneoen atau Beia-

Ia ya:re dihadaPl.
*

Secara eiagkat researwh berfungsi sebagal alat uatuk penabaBl r e?-

agontrol dan merarnalkan fonenen yarg dibdapi.

l- Jenie-Serris Research.

Jenis- jenis resedch dapat dikelonpoklskan bettlasarkaD kiteria:
a. Dilihat tlari tujuaruyal research digolorekan:

1. Prrre research ; 2. Applied reeeerch.

b. Dilibat dari prosedrrr atau prosesnyar ada I ienie:
1. Fact firdinA.
2. Gciti cal ilterPregation.

1. CouplEtc -research.

c. Dilihat alari n€totlenya research dibag'i:

]. Ilistorie.
2. DesbiPtiP

1. &speri-nen

d. Dilihat dari tenpat cli mana research tlilakukal :

. 1. Research Laboratoris. 2. Research lapangan.

e. Berdasarkan bidarg il.muqrar resealch digolongkan :

. I. research ilsu sosial ( perdiclikanr eeiaraht bahasa

dan selaaainya ).
2. research ilru pen€etaiuan alan ( biologi, tci rni 6 dst'' rya )

,. researcb teknologi ( tet<n:f< ).

. Edalagi para a}r.i menanba,bkarurya d eDga.n penggolongarr :

f. Pen66olongan menuaut aPproacbqrar yaitu :
1. research longi tuninal.
2. research croa-sectional.

I

I
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Uafirk ner5relesalkan sugtu terrn paper biasanya tidak diointa lebih
tlarL guatu 11trarJr reeeirch, guatu research kepustakaan Judut a-
tau pokok persoalalrpra DuB6kin aliberikan oleh dooea, EuDgtia di-
ainta nenitih atart suatu daftar topik, da,a nurgkin jWa alapat tli-
pilih oeadiri oleh nahaeiswa. SenuanJra masih aialaD lin5kur6an vi-
layab mata pelaj aran yang beroar:gkutan.

Ualgud atari tu6ao nenbuat leru paper ini. ialeh :

- DetrberL keseapatan kepada nabasisua uatuk merguasai lebIh nendi-
lan mata lelaJaran yana b€lgargkutaa.

- neoberi kesenpatan utrtuk neolerluas cakerdrala pb largan -naha.sts-

ua tentalg nata pelaj arannya

- Denberi kesenpatan kepada ilosen untuk nenilai keoanpuan rpqhaqia-

va cla.IaE nergr.Irnpul,kan, mengatrr, dan rnelaporkan bah^n-[6[sD gtu-

Ey da1aE tata-gusuaa! yang log'is.
- Eer\, adl eebag'ian darl ttasar-tlaacr penberian lilai ala.Ian nata pe-

laj ara,a yang bersanakdtan.

Eilld Studv.

Field strdy berbeda alergaD tem 1lape! ala-latr tigE ha,l :
1. Fie1d stutty tidak ditulis uutuk nenenuhi ealah satu qr-arat darl

sesuatu mata pelaj aran, nelairkan jauh lebih luas, nen€Bnai ba-

ryak ha1 tentarg aapek-aspek apeeialieasl, neliputi beberapa na

ta pelqj aran.

2. tteltl etudy titlak didasarkan atas lebrar5r research, nelaink^- -
atas field research, lesearcb yan6 dil akukan di kancab, atau tli
nedan terjadinye 6€j ala-gej a.1a.

1. Eteld study ditulis tla.Iarr beatuk laporart 6[sds ik.

tuJuan rutrn tlari guatu field str:dy adatah oenberl kesenpataa kep3-

da oabasist a untuk nenpersiapkan diri nengbadapl perso2,Ian-persoz1-

dD yaag konlcit tlaIan lapa^n€:an sh:dirqya, hal nsna sangat tliperlr*al
bagi j abatarlrtya dinesa neldatang. Hahasietra ttilatih bagainana nere-
ka oerlg. approach sesuatu persoalan kodclt, dengan lebih baqfak -
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beralki Eerrll.rl dalan fnkerJ aannya alari pada ueniata pertoloDga!
dan narehat-lasebet dari penbinblng, kongul,tan atau spoasorr5ra.

Secara netoilologit nereka halus h^'nFu rerdemons'tra.Bikan care-ca-
ra lran6 tepat dalan peagunpulan d,-tar pengalallsaannJra dar pena-

ltkaD keslnpulanrpra. Cara-cara Ee!€utip penilaBat dan nerdeliuea-
taslkan kepuatakaan harus dil&rkan tlengan geterti.b-tertibngrs.

Thes 1S.

ltesia nenrpaltan hasil reoearch yang lebih tiDgg'i 1aS:i tarafoya.
Seperti h-l DJra aleD€iao field study, theeis haru6 tli selenggarakan
secara teltib dan ceraat tlalan eegi netodologik. Perbedaanrgra de

Deiar fielat str.lcly, theol.a msninta aobalgan EI@3jI, yaitu perc-
nuarFpeaeuuan baru <lalqn oe6l tata-kerja, da}ll-clafil ( atau le-
Dih ) datan lapaDgaD EDes ialieesiDya.
.ttbugh dafaD hrhrVa [besla tJritiDg Eenbealakan la€:i antara theaie
deagan field 6tudy aen term paper, yaitu :

1. Ietn paper datr f1eld study flasaili b6rrya terlaci oleh bebera-
pa orang eda; dla 6ediri, d.ooen-6oeen, alan beberapa Elltk -
hah'siEva aetelalt tllperlkoa oleh alosen, Kalena itu sekali su-
ilab aeleeail segera dilupslan orang.

Sebaliloya suatu thogis BekaLl sudah disl3pkan, diketil dtan

rlteerhekan kepaita Fakultag(Departeneu atau Skadeni) akan tetap
Eenj adi nilit atari pada perpustakaaa Fakultas atau Universitas.

Sebagal pe4bendaharaan fakul tas atau univereitas naEa tbe-
sio tlapat dilihat dan dibaca oleh tiap-tiap oraDg yang Denelluka!-

nlra. Sepanj ang belrp ada keayataan-keqyataan atau bukti-trukti 1a-

in yarg Eeny.ansk4l keleDaran Ir€neEuan-penelmaD yaDS drkeoukaks! -
dalan tJeesis, naka perdapat!-peDdapat itu nasi[ dipa,nd j a.rg benar.

Ka rena itu pernrlis auatu thesis haruo sarrgat berhati-batlr bukal

e da oleh karena thesa-thesa yar:g dlkeuukakan oleha;ra aItPa.EdsDA

oebagal ket'enaraa dan tlliadikaa da.sar-dasar detluksl r tatapi iwa
karena theels r0erupakan atornment atadi alari segi nana petryusulrqfa

dapat uenuqjr:lika,D kecakaparmya alau ketidak naFtrhrahny^.
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2.Darl euatu theiis biaoarya ditnrat abstracts, tapl paper tidat.
Abetraots rnl diterbltkaD oleh fakultag atau urriversita.e yaDg

[€6beri 8elarr'ilan diee]arkan secala Luas.

Deagaa begitu penelnran-peneuuarl ilarl suatu theeie aakart Eenja-

alt Dt1ik ruru tlan bersaEaeD dengan ltu tersebar juga naroa tai.k

atau n?rtnB buruk dari penulisr4pa keluar kangrsN/a.

Dl aertagi .

lllreais dlpersialrhan rmtuk loeEenulri sebaha€:ian alarl syerat-syarat
unfirk Ecl0l,€rol.eh gelar Sarjanal Doctorardus, Master of Jrts, llaE-

tpr of Science atau gelar-gefar lain yarr5' setterajst.
Illseriaal dlperstapksn uatuk nencapai puncak d=i suatu gelar per

guruan tJ.DSgt : DOCT{R ( m. ) atau PEYLOSOPEIC.otr, DOC11'@ ( Ph.D ) .

tlilak baqyaB pelbetlaan antara th€sis ilan tlisertaei, kecuali da -
lan inteaoita dan ekstensi pokok persoalan yarA alij adikan tftik
pusat researchlrya- Disertasi sudah tentu barue lebih luas, ]ebih
nerilalan ilen teryeras ( ex.hausted). Konkl usi4ya harus Eenpuryai

EgDuDgkinan generalioasi yang lebih luas darlpada . tibesis.. Ata6 -
' aasar lpngetabuaa-pengBtahra! spesialisasirya seoraDg penyusurl -

diaertasl ( aieetut ) peucveniluo ) t arus 'nalr'nr bekerja s€ry] i y'i

seperuhr5ra.

(. f,anr&qF-l anr&ab dalan research.

Pada garls besan;ra dapat dibagt rnoa j adi tisa ( , ) tahap keglat-
an3

.1. Eahap pelencaD.aan : yai tu peryusunan rancar€an research atau -
research deslgzr, tlari nulai nenilih topi-k hlngga neniadi uar -
king.paper reeearch.

2. Iabap pelaksarraarr tresearch : yaitu dari nulai peagunpulan alata

hirgga kesimpulan reseatch.

,. llahap peJ.aporaa haail legearchr yang aerrrpakan kelaniutan te-
raD kettua hir6ga pcnuliaan da! pblj.kasl ( p"nyetaran ) ba.Bl.f

reftearrch.

-;&*1--
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f . Ie!g4-Eer9!Eg4e4: tertllri atari langkah-Ia4Eab oebagai berikuts

1. Irtenilih topik research yang rneliputi aktivit3s :

a. oerryadari roasalah :

b. neruuuskatc iudul .

2. Ilenbatagi maFalah reeearch denga! aktivitaa:
a. nelalcr:kan foct fintliD8 ( pengunpul an fakta ).
b. nengmalisa nasafah-

. c. Eeflauskan nasalah,

l. l{erryusun dan nerumuekan hipotesa.

4. ilenilih subjek resealch, yai tu nenetalikaa populael clan san-

pel .

!. Menilih netoda dan teknik r yartu :

a. nenentr:kan netoda Penelltiaa.
b. uenentukarr teknik pengrupulan data.

-c. menentukan teknik pengplahan data.

5. ltenyusun adoinistraal research, yaitu :

a. EenJruE u! personil organisasi.

b. neuperkir akan biaya fasilitas'
c. neDl rsun j adual kerja.

II.Iahap pelaksanaan lesearchr ter illri ata'- s laDgkah-1an6kab abb:

? . IlerUr:nPutkar alata.

8. Uengprganisasi datal dengan aktivltas:
a. seleksi aata.

b. tabul,asi data'

c. klasifikasi data.

!. Mengolah data alengan a]<tivitas :

'a. nenga:raIi sa data.

b. nenafsirkan data.

c. nenbuktikan EPotesa.

d. nen1rusun kesimpuf an.

ffl. Tahap pelaPoran hasif research, terdiri 
'Iari 

1a'*ab-IarUkah:

10. Ueryrusun laporan tlengan aktivitas sebagal berikut :

a. nenJrus un out line ]aPoran'

--;



19

' :'r

b. enJrusun bahan-batun.

c. neDggunakan referenei '
tI. nerSrusun konseP.

e. ner5reouaikan bentuk dan iei''

11. Irleufungsikan laporan deDgEn aktivitas:
a. nenPerbarlYak ]aporan.

b. menyanpaikan l apoxan.

c. nenPubf ikasik an laporan.

/
Eal dibu seo! ritl

1. .@!, Bila kita roeneliti i alarr perkemban€ian ilsu pengeta-

huan akan narnpak, bahwa teori-teori yang rneuberikan tlasar tla!

rangka suatu ilnu pengetahuan nengafami perubahan' SezmuLa da-

ri bentuk-bentuk yang sederhana alan 
'Iesasa 

ini para ahl'i ber-

arl8igapan bahura teori yarg dapat dipan'Ian€i itrriah atau bergtlna

untuh pekeri aarr ilniahr harus dapat nenilai ttata yerrg sesuai -
dan yang beltentargan denga'rurya'

}alagnerurrre}canteori.teoridapatterjadiperbedaan.IalaEun.
sut ketelitian. Teori-teori pendidika:r yarrg banyak di]cenal

olsaf: teori Jobn Deuey, sifatnya dapat disebut infornil dan-

babasa sehari-bari.

Dengan teoxi-teori yang forrril, yarrg dengan ielas membe-

d&an -bedaEarr postulas, tr-ipotesa, kesinPulaD dan generalisaoi

dengan nudah orang lain yang kurang belpen€ia'Lanan untuk menS:i-

kuti uraiarl-lrai21 dalan bentuk-bentuk yan€i teratur' Tbori ti-

dak perlu berbelit-belit. Teoli yang baik dapat harrya nen'ilikl

Bebuah lde sentraf yang tertentut aederhara' dan rudatr untuk -

dipaba,nr. Teori yalg serupa didasarkan atas hanya sebuab pos-

tu1a.s atau anggaPan daaa,r '

z.@.
Masalah adala,h setiaP kesul'itarr yan€i EenS8etakkan manusia rlr-

tuk neraecatrkan4ya. Masalah harus dapat dirasakan oebagal satu

rintangan yang rnugti ttilalui (aenean j alarr meTgatasiqya) -
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apabilB ktta akarr beri alan t erus. l'Iasalab nenaEpalkan &iri seba-

8ai tantalgan. Masala,h yalr8 benar-beaar dapat ltirnasafabkal dalan

per\yelittikarr perlu meniliki rurE ur-unt ur yaDg rn€n&EeralikaD kita -
rrntuk oenbabasnyar perlu naopak penting darr gularya perlu realis-
tio. !{en6enel nasalah harus tl-isertai den6an pandangan yang hitis
dan selektif.
ttenarrg titlak Eudah rmtuk menseleksi uaealah-Daaalah yans beasr-.

, beDsr patut ttimasal,alikan, 3p"1r4 bila maoa.fah itu buka! seba8ai

uasalah ysl8 tiEbul atan bahagian pengalanan eentliri '

llsaapan lasar ( .Postdat-) .

?ostulat adalah eeDuah titik tolak penikirarr yarrg kebenaranrya -
dl terima oleh penyelitlik itu. Setiap peqyelldik depat nerrnuskan

poetulat ya!8i hrbeata. Seorang penyelitlik nungkin sa.i a neragu-ra-

gukan oesuatu arggapan dasar yang oleh oraDg lain diterinanya se-

ba€ai kebenaran.

Dari sifat an€lBalan dasar itu selaniutnya diartikan puLa balva

per\yelialik dapat nerrmuskan satu atau lebih hipotesa ya,ra tliara-

Bapnya sesu.ai dengan per\yelidikarpya.

EiDotesa.

Eipotesa atlatah perunusan i auaban sementrara terhadap sesuatu -
soa.I, yaitu gebagai tuntunarr oemenf,ara dalan penyelitlilarr/pene-

Litiarr untuk Eencari ianaban yan€i eebeDarr\ya. Eipotera-hipotesa

ini dijatarkaa atau ditarik tlari postulat-postulat tlan tripotesa

itu tialak perlu selalu merupakan i atraba.n yan€i ttiaraaap uutlak -
benar atau yarg harus dapat dibenarka! oleh penyelidik t salau -
p:n selalu dapat diharaPkar terjadi &nikian.
Xetajarwr neni abarkan bipotesa nerrrpakan tebaka! yang jitu te:-

hadap suatu nasalah alaD iu€ia nenetal&an hipotesa berartl nenga-

daka.n tbLbn rrenta] yang inteli8€n.
Ilntr:k suatu nasalah dapat Inrla tltrunuskarr beberapa tripotesa se-

perti halnya anEiSaPan tlasar.

1

4.

*
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Eipotesa yara airunuskan sebaik-baikrlya dapat nerenpakan j arab-

2L

arL lar:8 sebenamJra terhailap ttuduk uasalah.

Henri ].ikl tlipoteea-hipoteea kerja sar€iat ber8r:ra !

L. Untuk nerqi elasha,n nasalah.
2. Untuk petunjuk netodolog'i atau cara-cara bekerja.

7. Ilntr:k atipakai seba€iai patokan nenilai caua-cara kerja itu.
4. Untuk menJrusun 1$Skah dan pembuktian

Ee8unaan iai dapat dirasakan bila peneliti telah neniliki hilotega

Ya,Dg bail<.

Clri-clri tr-ipotesa yar:g baiJ< :

a. Eipoteea harus trmbuh da,ri atau aila hubunganrJra tlengan lapangan

iluu penge talruan yarS: setlang ttiielaiah oleh peneliti.
b. flipotesa harus tlapat ttiuii. Eipotesa yarg baik.eenantiasa menur-

- jukkan variabel-variabel yang tlapat dinb:r dan dibar*1ir6-bardirg-

tsan.,

c. f,ipoteea harus sederb€,tla tlan terbatas

!. Penarniflan Data.

Di dala! keseluruhaD keg"iatan penelitiarr ilni&r lanskah pengun -
pulan tLata- nerupakan langkali yarg sangat penting kedualukqnrrya. Pe

rgumpulan tlata-dalarn penelitian tg:utana rurtult nemperol'eh i awaban

tlari nadalah yang akarr ttipec*kan atau u.ntr.rk nenguji hipotesa y8.

telab dirunuskan. Dalap pengnpul-an data ini peneliti aka! neng -
hadapi kegi atan-ke8:i atan sebagai berikut :

a. Penentuan jenis data yara akErl d.ikumpuLkan sesuai dengan masa-

lah yang akarr tliteliti. '

b. Peneatuan teknik dan alat PengunF data.

b. Penentuan pengunpulan data.

tl. Penentuan suaber tlata sesuai tlengan j en-lo data yang &i butulrkan.

a. Jenis alatai

1) Iilihat dari. sunberr\ya, ada data priner tlan data slcurder '
Data ?rimer r yaitu data yang diperoleh alari suEber pertana

-{::lj
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eet\ang tlata sekrmder yaitu data ya!€i 
'Iiperoleh 

tiari sunber

ketlua eebaga.i pera.ntara clari smber pertapa'

2).Dilihat dari sifatlva t &a dala kwantitatif dan kr*ali tatlf

atar bilan€lan' s etlang data kwalitatif yaitu tlata yarE; di -
eaoping itu ada pula data yarrg bereifat 11121@.r yaitu ya't!€i

disanPaika.n berupa kata-kata darr data yarrg bersifat q

g@!. yang tidak berupa kata-katat tapi berbentuk gerakur-

gerakan ar€ka-an€ka, benda-benda darr sebaeiaiqya'

,). Ditihat dari peranarurya, dibetlakan data-utaua dar jle!g-!gE'

bahan.

Data utaoa merupakan data yarrg I angoung dengan nasalah peneli-

tian yarrg sebenarzr;ra, sedan€kan dat a tanbahaa merupakan data

peler€kaP dari data utana tadi'

4). Dilihat dari prosesrtrya, dibedakan an+'ara Tatt data ( data nen

tah) dan data teriabar ( der:'ved data )' Data nentah yaitu

data yan€l belun tliolah dan bell:rn nenberikan a'rti ape-apa '
sedarrg data teri abar nerupakan data yang eudah diolah tlan

suilalr ilapat menberikan garnbaran dari rnasal ab yarg diteLiti'

5). Dilihat dari tebnik pengolalurmya, ada 4g!g-g!g@ cIaD

ttata !gf!g&i.g!!! Data statistik yai tu data vang diolab

.leDsantehnikstatistik,sedan€kandatarronstatlstik(l-io-
lah atergan tehnj& non statietik'

5). Di sanping itu tlibedakan orang pula antara 
'lata 

ilniah da'n

data non ilniah; tlata asli dan data tidak asli; data subiek-

tif alan data objektif; clata irdividuit da']r data kelonpok'

b. tehnik tlan alat Penm:nDul data'

Agar sufit nenbeilakarr antala pengertian tehnik dan alat karena

keduanya saliDg ne1'engkapi ' PengBrtiar tehnik }ebih bersifat -

nerd asab pertaDyaan: tlenga! cara baaaiEana ' sedangEaa alat-a-

Iat lebih berelfat me4j avab; clengan cala apa ?'

Di dalan keg:iatan pengr:npularr tiata penelitian' di betlaEan -ti6a

7J
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jeDl6 tehnik yaitu: 1. tehnik kounrnlkasi

2. tehnik observasl

1. tehrdk analisa

Dalan tehnik korunikasi di trurtut adarrya hubungan kouunikatif an-

tara penetiti tlengan stuber deta batk konwrikasi fisan ( oral )

Eaupun tertulis ( written ) ataupun komunikasi perbuataJx (per-

formance ). Da"lan tetrrik kosrmikasi ini faktor alat konunikaei

seperti batrasa renegaDg pe"ara,tl yarg penting. fehrrik oboervasi.-

alil alekan dengan nengadakan per8anatan secara langsug kepada

sunber data, tanpa ada kornwrikasi dengarr stmber data.

sed rn€kan tehnik @]!ga bertujuarr untuk nelibat data dalan ben

tuk elernen-elenen tertentu.

Sesuai dengan tehnik yang dipergunakan, alat-aIat peogunpul da-

ta yang biasa tlipakai tl alan penelitian dikelonpokkan seba8at be

rikut :

1. Observaai ; 2. Angket ( Questionair e ); l.lJasarrcara ( in-
tervieu ) ; {. Test ; !. Studi Nasua i 6. Xiografi i 7 Stu-
di Dekonentasi ( titfioerafis ) ; 8. Soeioaetri.

ld. 1 0bservasit

Harie Jahcda ner:gatakan balnra obeervasi nerupakarr roetotla perta-
na yang atigunakar manusi a dalao rnenperoleh keterangan-keteranganr

nengenai ilwria di sekelilingnya. P6d6 prinsipr5ra obserrasi di-
perguDaka.n untuk nenganati suatu Seialar atau proses yalg terj a-
tli dala,E suatu si tuasi tertentu, baik yang terjadi pada nanusia

mauprrn bukdn nanusi a.

Obsewasi nenj adi suatu tehrdk pengr:npulan data yan6: ilniiab bilas

- Ailakuka,tl sesuai dengan tujuan penelitian yan8 telah tlinnus-
kan terlebih tlahulu.

= <Iirencanak an secara sistimatis.
- basiJ.rrya d.icatat ilan tliolahr d.ihubungk$ den8an k"di ah-ka.idatl

yang lebih rmr:n untuk nengaltbit keslnpulan/generalisasi seper-

Iunya.
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depat tliperikaa ketepatarr ( vafiditas ) ' ketetapan (reliabt-

Litas) dan ketelitiarrtYa'
bereif at ktrarrtitatif '

Jeni s-.'i eni s 0bservasi :

I. Dilihat alari hutungan arrtara observer tlengan ouserrint (yg'

di obeervasi) r dapat 
'tibetlakan 

:

a. Obsenrasi partisipatift ialah observaoi di nana ora'Dg -

yarg nengobservasi beaar-benar t turut meoganbil bagian

tlaLe..r, .--oiatan yang ilila!:r:karr oleh orang-orang atau sl-

tuasi Yarrg diobservasi '
. b. obseraei Bon partisipatif ; ialah apabila obse.rvasi ti-

tlak nengasbil bagian dalan kegiatarr-kegiatan yar8 sedang

tli observasi'

2. D.fihat dari cara nencatat haeil observasi t 
'libedakan:

a. Observasi sistinatis atau observasi berstruktrr' yar tu -

observasi yang sebeluDDya telah tliatur suatu etmrktlE -

yarrg berisikan fakto!-fsktox yang telah tlisusua ber'Iasar-

kan kategori masatah yarre henttak di obs€rvasi '
b. Obsewasi non sistiuatis atau obse?vasi tak berstrr:kturt

yai tu obserasi yarr€; Ailakukan tanpa neng8unakan euatu -

alat Yang telah tliPersiapkan'

,. Dilihet dari situasi yang 
'Iiob6erva6i 

3

a. Observasi eksperinentil r Yaitu obserwasi 
'tjl 

Eana eituasi-

nya sen€;ai a di.buat ttar 
'IilakukaD 

secara non-partieipatif

Aan secara sistimatls untuk ruenSptahui perobahan-perobs'b-

an atau eeiali-geiala eebagar akibat dari situasi yarrg 8e

ngai a diciPtakan.

b. Obserrrasi non-ekoperinentil, yai tu bilanapa observaei ti-

dak sengaj a nenciptakan si tua'eir\ya' nelarnkan aituasi ys'

bebas atau Ilee eituationB'

uk meI bserv

I

r.
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1. Xetahuilal terlebih dalrufu hal-hal yarl8 akarr tliobselvasi '
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2. Lehgkapi diri observasl alen€ian pengetahuan tentarrg hal -ba1 y8'

alan dl obsea-vasi dan juga tehrrik-tehrrik obseryagi '
1. Earuc aitetafrui alengan pasti tuiuan penelitian yarr€; ttilakukan

dengan observasi.

4. Butalah Pedoran observasi selagai alat pencatat data'

5. Tetapkan batas-batas pencatatarr tlata, eerta yang akan diPelo1eh

untuk nenghindarl i anean eanpai pencatatan d'iId<ukan kepada ha1 -

ha1 yane tittak Perlu.
5. tetapkan uaktu tlan tempat yang dianagap paling tepat'

?. Lakukan observasi aler€ian setelitl nr:ngkin'

8. Einitari penAaruh-penAaruh yalg oering rnenlnbulkaa kelena,ban' ob-

servaei sePerti :

a. pengaruh ha1lo effectsr Yaitu kesal ahan karena pengaruh ke-

san Pertarua.

b. pengaruh SgECrouc+-l1-,glfeclg- yaitu pentaruh tlari kesan yg'

sudah I ana dalarn diri' obeervasi terhadap oDeer vants'

c. pengaruh catrrv ever effectsr Yai tu pongaruh observet neng-

identikkan hasil-hasj.I observaei sesuatu aspek, t'aktu nenS-

obaervasi asPek-asPek lainnya.

d. pengaruh dari hal-haf yang; san6at bersifat pribadi yarg ti-
tlak nungkia dipaksakan untuk di observasi '

Keb -kebaikaa Observasi :

l. Observaai nerupakan tehnik yang largsung dapat digunakan untuk

neneliti berbagai eeiala ( fisis 
'lan 

sosial )'
2. Bagr subj ek penelitian tertentur tehrdk observaai 1ni lebih ne-

ringarikaD dibantLingkan dengan apabila nereka aisuruh nengi si ar5

ket atau nel aYarri l,a},ancara.

]. obseruasi rnenungkirikan dilakukarr pencatatan yanS serenpak 
'Ien8a'rr

terjatlinya suatu 8Bia.]a atau kejadial yar€ pentin8'

4. Observasi tlapat dipergunakan untulc nengcek d"tt ytt'g diperoleh -

dengan tehrrlk konr:nikasi balk arrgket nbuPun uavancara atau test'

5. Denga[ observasi peneliti tidak nener]ukan bahasa vertal s€bagai

alat rurtr:I mernPeroleh data.

-: . :' r.-+-.:--j-ry.i.:: :-
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Kel -keIenaben Obs€rrra-al- :

1. Baryak haI yang tittak tlapat ttiungkapkan rnela-Iui obsetrasl se-

perti nisalDya kehldrrpan pribaili yang sa.ngat rahaeia'

2. Apabila obiek observasi ( obserbarts ) nengptahui balra tlia -
( atau nereka ) sedana di obaervasi, nurSkin sekali eereka me

lakukan kegiatan yar€ tidak wajar lagi.
J. llinbulnya kejadiarr yang hendak di obaevasi tidakselalu dapat

diramar k"r, oehin6ga observasi. sukar'untr:k menentukan uaktu -
yarg tepat qituJ< mel akukan observasli r terutana apabila p€ngallat

neng'ing:iakan fakta rlari observasi dalan si tuasi yang sewaj ar -
nyar tidak dibuat-buat.

4. Observasi banyak tergantung alari faktor-faktor yalg tidak dapat

d.ikontrol .

J. Subjektivitas observasi eukar dihindaxkaD.

Petlonan Observasi s

Tetah tlikatakaa di atasr batwa untuk melakukan observasl yarg sls
tinatis terlebih dahulu barus dlbuat Pedoman Obsertasi. Pe<lonan -
observasi ini nembantu observer dalam rnencatat hal-hal ya,D€i tliob"

servasl.

Pedonal obsertasi itu a.1. s

a. Bentuk catatarr anekdot ( ,nettot*t record ).
b. Bentuk Daftar Cek ( check list ).
c. Bentuk Skala penilai6n ( rating scale ).
d. Pencatata,n tlengan menpergunakan alat seperti foto, rekanan filn

tlan oebag:eir1ya.

fraket ( Orestionaire ).

Angket atau qJruestiolalre nerupakan sa.]ah satu bentuk alat Pen€uD-

pulan ilata dal am tehnik korurdkasl yang alilakukan secara tertulj.s.
Sentuknya angket ini urerupakan sejfm.lah daftar pertanyaan yar€i ha-

ruo dijawab secara tertulis oleh respontlen.

t
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Jeitis-.ieris lDdret.

r. sfiasari-A: kosunikasi tlengan regpordenr angket ilibedafanr

a. !4g!9!-!34g946r. yallr jika angfet &isanpaikan kepada reg-

- porilea secara largstutg

b. ln*et titl lanasunA , bilanarra iliisi aleh orang Iein.

2. Beral€.sarkan perta4yaanqyar dbtr at di.bedakarlt

a. Angket terbukar yartu nengd a{<ag Pertaqraan }grS Uraifat
'terbukb, yaitu jatraban yarg bersifat rraian dari reslnrilea.

b. rhgket tertutups anglet yarrg terrliri darl pertar\yaa,n tertu-
. .tupr ttengaa pertanyaan yaD€i telbsr oerta Jarraban yang te8aa

pula.

f,euntun8e.n oenpergunakan arrgket ( questionaire).

,l

1.

,

1.

4.

e.*et dapat ttipqguial.an rutuk oeDgunpulkan tlata atau ke-

t€rangan dari resporden tler:gan jwtr ah banyak aalaD t aktu y8.

cepat tlan alalan aDeBara! biaya yarg lebih Elaah.

Dal an angket tiap reeporilen nengahdapi pertarlyaaa yaDg EaEa

baik i6i Daupun .Eusunall4ra.

D€lAan aDeket req)ord6n neupunSrai ldbebasaD datran neoberilan
javaban.

Resl,oDalea nenpuy'ai vaktu yong eukup untuk E€njarrab petq,rya-.

arFpertaryaaD

f,elenahan-ke1 oerhrnrnaan andret

lngket-belm nerupaltan janinan balua resporden akan- E@beii-
kan javaban den6an tepat.
argket'harrya terbatas t"pJa r"sponduo y"rri dapat mernrlie -
atau oembaca.

Kada.bsFkattang reepoailen tidalc bersetlia untrd< ne@isi ansket.

PertaAyaarr yatrg tlie$r:kan cla"Ian angket lebih bersifat tetba;
tao, se

ponden.

apa eguaglrs! alf g-

Beatuk dalan an daet.

PertanJraaa ttalap angket tlapat be::oacan-nacao bentrrrr{ra a.1. - 
s

l.
2.

,.
4.

hin68a aita haI hat vara ti dak at t t te
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- bentuk

- bentuk

- bentuk

- bentuk

- bentuk

- bentuk

- bentuk

- bentuk

tlaftar cek

aLternatif
shala
pilihan berganda

iBian
peDSSeDapaIr

terbr:ka

situasi

2A

**""r" *arojt k ,.rbuat ar:.det '
1. Ruruskan setiap pertarryaan eei e1a8-i elasr\ya dan seringkas-rlngp

kasnya.

2. $ukan pertanyaan yang nur8kin dapat ttii arab oleh reoponden'

l. Stfat lertanyaar harus netral darr obiektlf'

4. Aiukan pertaryaan-pertaayaan yane tidak dapat diperoleh 
'lengan

alat lain atau suflber lain'
5. Berikan pe tuniuk yarr€; ielas sehingga resporden tidak nenaalaDi

kesu.Iltarr dat arn ner\j awab.

5. Gurakan kata-kata atar-r balrasa yang sesuai 
'Iengan 

taraf kenanlnr

a,n resPontlen.

lne et s a II

1. Tetapkarrl sS. uras3lab yarrg akan diteliti kenudian tetalikan aneEet

sebagai al at pengunpu] clata yang tepat

2. Periaci rnssalah yarlS akan diteliti dengan arrgket '

,. Buat lav out algfet, yaDA di dalaonya terdiri ilari: a'spek-a'spek

yan6 ditarryak6,n, bentuk pertanyaan' iunlah lertagyaalt ilnlah -

reeponilen Yarg diharaPkan'

4. Suatlah renca,Da Pertarvaan.

!. lrlengadakan tray-o.ut aneket.

5; Bevisi arrgket.

?. llenperbanyak angket.

8. Perryebaran an6ket.

{
a

a
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tla!.alcara llerupakan atat pengr:rnpul data 
'Iengan 

tehtxi] kouunikasi -

secara Iisan.
f,euntu:cgan uawancara ialah t

t. fterupakan afat yang tepat untr:k nengunelapkal keadaap lribadi '
2. lapal dilabsa[akan kepada resporden tlari setiap rurr '
1. Tidak dibatasi oleh kenanlrua! menulis atau uembaca 

'lari 
respon-

tlen.

4. Dapat ttiseleDggaral(aa serempak eanbil obserraai '

). llempunyai kenurgfinarr nasr:knya data yang lelih banyak tlibanilinS:-

kau atengan angket.

5. Dapat nenlnbulka! hut'untan pribadi lebih balk '
?. Penelitl tlapat nenperjelas pertanyaan yairg irasa kutaBg Jela's

o).eh reePontlen.

f,elemahe,n tlaw

1. Tidak efisien, vav'ancala terlafu banyak nen*an $aktu 
'IaE 

Eun€t

kin Pula tenaga darr biaYa'

2. Sarupt terganturg tlari kesediaan responden'

,. Situasi lral{anc3ra dapat mudah terpengarlt oleh situaei a}aD 8e-

kitar.
4. llenuntut penguasila,D bahasa yar€ baik dari penS:int€rrieu naupun

resPonden.

5. llenuntut ketrampilan dari pengilltervieu'

s-f,en:L atg-! intervieu -I5 Yauallc

1. Serdasa,lkan pertanyaan yalg diaiukan3

a. Intervieu terpinpin i Yai tu intervieu yang sudah disiapkan

Pedoua,n PertanYaar:nYa'

b. Intercieu tidak terpinPin: Peng'interrrieu tidak uenyiapkan -

PertanJaan secara tertulie dalan bentr:lc petloman r'*rancara -

pertanJraani diajukan sesuai dengan kebutuhan'

c.Interrrieubebaster?inpin;gabun€;andaritypeatlar'b'

2. Beldagarkan irmlah yans tllintervieu' tlapat tlibedakan:

a. Intervieu irdividult : r46porden halya serdlri '

I
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1. Ajukait pertarlyaan secara tegas taPi ielas'

2. Cipatkan suatu si tuaai intervieu yarrg bebas' terbr:ka dan nenye-

nang*an.

,. ?ertanyaan dlairl]<arr secara netxal' jangan nemihak'

4. Eindari pertanyaan ya:cg bersifat intimidasi '

5. Mu]ai dengan pertanyaan-pertarryaan yang bersifat usuE 
'Ian 

ner4fe-

nangEan.

6. Janaban dari rlertanyaan yang 
'Iiaiukar 

herdalova *T" t::i::l:-

J. Serilah lespon'len kesempatan untuk nenikirkan i a{a}an pertarlfaarl'

8. Hinilari beberapa kekeliruan seperti:

a. errer of recogrrition : yaitu kesalahan karena lupa terhadap

j awaban responden'

b. errer of emission : yartu kesalaharr karena ada yzng terliuat

da]. an faporarr padalral hal-haf yang pentiu8'

c. errer of edition 3 yaitu kes aJahan katena adaltya tanbahan da-

ri Peng'intervieu'
d. elTer of substution ! kes afahan karean a'tla kec€nderur€ian menS-

galti jawaban responden oleh pengi'ntervieu'

e. errex of trarrspesition ; kesalaharr dalan neuberikan urutarr in-

tervieu.

,o

b. Intervieu p!9gp9!, yaitu pertarryaa' diaiukan kepada seirn-

]a,h kelompok rasponden, dalan waktu yang saoa'

,. SeralaEarkan tuiuaruya, intervieu'libgdakan'

a. Intervieu iabatan: bertuiuan untuk memperoleh seoraag pe-

keria yang cocok untuk suatu iabatan tertentu'

b. Int ervieu inforrnatifi yarrg bertduan untuk neEperoleh -

darr meroberikarr informasi kepa'da resporden'

. c. Intervieu di. sipliner/ adninistratif; yarrg bertdr:an untuh

menuntut perulah€n tingkah laku seseorang ke da'I an $egiat-

an yang diinginkan oleh pengintervieu'

d. fntervieu pearulurran ( sounseling ) : yarg bertraiuan un-

tuk melDbantu intlivitlu dalap nenecalkarr kesulitan yallg di-

hadaPinya'

uk- t ukd me1 uk Lntervieu
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IJqn.*arr-laruiksh mel ahs intervieu. -

1. Tetalr.an sanpel intervieu secara tefat'
2. Rr:uuskan aspek-asp'ek yang akan ditaDyakan dengarr int'errri eu'

1. fu^f ped.oman intervieur yarg di dalamnlra mengandung ha1-haI uak-

tu interveu, aspek-aspek yang ditanyaka'nt Sanlaran i awaba'n yalg

diharapkan, sanpel intervieu, tlan eela€Eir\ya'

d. Mengattakarr try-out pedonan interveu'

5. l,telahsarrakan intervieu!

a. Eubungi terlebih dahulu sanpel interveu' untr:k menperoleh ke-

6ediaanr{ra.

b. Ealau perfu sanpaikan aspek-aspek yaru; akan di tanyakan dalan

interveu.
c. Adalcan peri anii arr pela}<sanaan interveu' nengena'i uaktut tem-

pat dan bahan-bahar yang tliperlukan'

6. liti nen utubk f 1it kebebas

Sargat banyak cetusan-cetus2:a pikiran tai aro yang berguna dan -

orisinil dan benar-benar dibutuhkan tinbuL da.Iarn 
'Iiri 

para cen-

dikiavan hilarrg tiada berbekas r karena cetusarr-cetusan pikiran

itu tak tlapat ttiberl bentuk t di salurkar dan diwuju'lkarr' Eal iDi

disebabkan karena kekurarEian biaya dan fasilitas' Penyeliditan

nembutuhlc an waktu. Keahlian dalam perencanaan' pel*sanaant seir-

ta lengotahar kebarryakarr nembutuhkan bantuari tenaga manusia Y8'

terlatih atau bantuan mesin yang khusus ' Ket*rtuharr-kebutuhan a-

kan a.] at-aIat tertentu d'4n tenaga nanusia yang; terlatih dalan

masa tertentu seringkali berarti butulu:ya penyelittikan akan ban-

tuan fi aalsif sarpai dengar dipublikasikamya hasil-hasil PenYe-

litlikan itu.

Di sarnping itu kirarrlra kebebasan atlaf ah soaf yang maha Penting'Ren-

catrra-rencara penemuarr kebenaran nefalui prose'h:re ilrniah harrya da-

pat tinbul dari jiva yzmg t'ebas' l'.ebas bergerak d'a1aD rargka per -

kenbaneian a"" p""gdo'I'n iLnu pengetallr-ah' Peneliti menbutuhhan ke-

bebasan iiva itut lebih dari kebutuhm materiil -saia' Ia harus bebas

berfi.kir, bebas nembuat rencaJla' belas roeJaksa'n*an dan nerrgpla'h -

rencarranlrarbebas nenarik kesinpuf an dan bebas mempubliEasikarmya'
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Pada bagiarr ini akan klta r:raikan sekadarnJra jenis-jenis roetotle -
yarg uurm di?akal oral€; dala,m research (penelitian),. antara laln:

neto4e Penelitiarr flistoris (Eistorical Research) r neto4e Penellti-

an Desbiptip dan netotle ?enelitian Ecoperinen'

/-a. e Eigtoris.

T I N '* E
,€

!

-

a Penyeli<llkan yarg nemPergunakan metode Historis dalah penf'eti-

dikan yang berusaha untuk nenj elaskan ilan neoecatikan na'saIah yg

terjadi dinaaa lappau. Dlkatakan iuaa Penelitian yarg nergaPll-

kasikan netode penecahan yarrg ilniah dari perepektif hiBtoris -

Eesuatu rl""f"n. Peneca,harr -aoalah dilakukan dengan nelibat hu-

bungan 1o5:is dari geiala-Spiala yarg terjadi dinasa Iagpau' Be-

berapa llenell' tl neElErgunakan istilah netode dokunent€r ' katena '

ouober-sunber yara kebaqyakan d'ipakar ttalarn penelitlan itu ada-

lah Eeienis dokumen.

l{etode Eistoris nerupakarr sebuah proses yang neliputi penSloIul-

an den penafslran Sejalar 
'perietina ataulnm cqaasan yang iinbu.I

tllnaaa laEpau' untuk ueneuuka'n generalisasi yang berguna tlalan

usaha untuk nenaharni keqyataan-keoyataan sei-arah' naLabsn iwa

dapat terguna untuk nenahani sltuasi selaranei tlan roerapalkan -

perkenban€iarr yan€i akarl datanS'

PenelapaD netode tri storis secara khusus nen€iha'si1kan stlrili-atu-

di yarrg beraifat :

a. Penyelialikarr Kompa=atif Historis; ttilakukan dengan neneliti

perhut'ungan lebih tlari satu fenonen yarrg seienis dergao ne -

nruriukkan unaur-unBur persaEaao daD perbedaan'

b. ?erryelidikarr legaf atau yuridis; nemberi kemmgkinan untuk r[en '

i atrab soal-so dL ydg bersargkut paut deDgarr nioalnya pelenba-

gadl suatu cara protluhsi ' tinbu'lr\ya pengaruh-pengaruh hukm -

terhadaP suatu fenomen' peldrsa'naan huLiu dan akibatnya tleb '

c. Studi Bibliografis ; studi perpustakaan dalarn setiap bidang

il.rru. Uisalr\ya unt'.rk nengtrinpun pendapat Para ahfi dalan satu '

Att
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orgataisasi r nemerluka! peneLif,iaD ttokr:menter. E

tt. Penelltian Biorgpajis; bertujuan menberikarr pengertian tentan€l

subjekdarrberugahamenetalikaDdarrmeajelaslrantlensialrteliti-
keqgataan*enyataan hittup dari suli ek yarg diseli'Iiki" penga -
nrh-pengaruh yarg diterioa subj ek itu dalan nasa fomatif ke -
hialulannya, sifat dan vatak subi ek serta nilai subiek itu ter-

hadap perkenbangan sesuatu aspek fehlttupan' Sr:rat-sr:rat lrriba-

ali yarg tlitulis oleh subiek semasa hidupnya' karar€ian-kara'ugBn

Dengenai dirinya, peristiwa-Perlstiwa yan€i aigiali dari oranS -

orang yarrg terdekat dengan4"at buku hariant ha'qil-hasif karya-

,ryar semra itu adafah slDber-sl&ber herharga mtulc menJruaun -

bio8raji YaJxA baik '
PaOa ruunnvl etoae lListoris berlanSsuDg menurut pola sbb :

I. PengrnPulan data'

2, Pernilaia,n data.

,. PenafsiraJx dat y'penyusrmarr data'

4. PenYinPuf .an.

Sunt€r-sunber Eistoris-Ilokunenter terutada :

1. Peniae8alan nateriii: fosil' pirmaida' Senjata' alat per-

kakas ' perbiasan' bargunarrr bea-d'a-t'enda butlaya'

2. PeningBalan tertulis: papysus t daun lontar tertulist ho-
'nikr relief cancli, tutu hariant arsip negarat buku haria'tr'

,. Penina8al an tak tertulis;ads't' baha'sa' dorgeng' kepercaya-

AII.

Sruber-eunber data dilagi dua golongan:

a. Swber prineri €rmler-srmber yang nerat'erik zrn d'ala langoung; da-

ri tangaE Pertarla'
Surabe! prime! adalah srsber asli baik berbentuk dokr:neot nauPur

sebagai Perri ngga'lan lain'
b.suBbers]rurrder:sunberyallgnenSutipdarigruber}aio.Sifat-

Qan tduan penyelldlkan ikut menentukan a?akatt setruah suober -

dapat dilihat sebagal dr:mber primer atau sebagai srmber seklur-

der.
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Sebuah srmber selcunder rmtuk peayelidikan tertentu, dapat ali-
J adj-kan sumber primer untuk penyelidikan lainqya.

Karena peneliti harus EemlmnJrai cara-cara untuk neneliti apakah -
fakta-fakta itu benar-benar adlL.dan rlapat tlipercagra atau tid*rna.
ka harus nel alui kritit yang tli sebrrt: bitlk Elstorie.
trrltik historis yan€ biaoa dipakai ialah :

1. I(ri tik ekstern; neneliti keasllan atau rr authenticltyri (Iataryal-
d, tleagaa berta,DJra apakab suober data itu aitalah sluber yang as-
1i ataukah sr.ulber pal su atau ttruan.

2. frltik interrr; kelanjutan krltlk ekstern, bertqjuan untuk neneLi-
ti kelenararr isi ( ttata ) srnber ltu. Bila telah dikatakan bahwa

slDber itu benar adafalr flrnber asll (tritif ekstern), naka pere-
lltiarr perlu tlilanjutkan dengan bertanya apakah isl smber itu
dapat tlipercaSral. kebenaran dan ketelitiarurya.

.2- B. Hetode litian Deelciotif.

Penelitian tleekriptif yai tu penelitian yang berusaha uatuk ne -
necatikaa rasal ah yang terja;li pada naga s€karan€ dan bersiiat -
aktuil. Data yang dikmpulkaa nn:la-rrtrla disusun, diJetaslcaa dan

kerudia^n dianalisar karena itu ne tode ini sering inrla ttisebut -
trnetode analitlett
Untuk neuleroleh hrsil yarrg eebesai-bega,qlra seorarg penellti -
utrEDnya harus nen6usalrakaJt agiar :

- nenjelaskan setizp Isngkah deslcrigtif itu tlen€an teliti ilan -
terperinci, b+ik sen€:enai alasar-dasar Eetolodi Daulrur uenge -
nal detail secara khusus.

- nenje}aokan prosetlur pen€iumpuLan data, serta perlgavagan dan :
pernilaian terhadap data itu.

- nenberi alasarr yang kuat mengapa dalaro netotte deslciptif ter-
oelut peneli. ti nenpergr:nakan tehnik tertentu darr bukan tebnik
1ainrtya.

Ada beberapa type dari uretode de-ebiptif :

a. Survey : yaitu suatu ca,ra untuk nen€uryulkan tlata tlalan
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Yaktrr yaDa. b?rsa$aa'D secara sere$pak daBi $rattr
lah alatr dalan tlaerah gang jelas batarrya.'Iata.kep '--
dian di tafsirka!.

b. Stuiti koaparatifi yaltu suatu .penelitian yea beruaaiba

kao perhaDdi,Dgan antala dua ha-I. atari lebib fetooe$. -
feaonen yary llenting t1al ap studi konParatif 14i iai:

S1 yaitu Yariable Yalae ditti'F
ptif serir6 PuIa iliselu.t, .'ee

stuilt Ka,sui: trenelitian yar2a belcu.gaba uDtul( fiepecahkan aa''lalah:

lah tertiur comPerati onl

tlirgk an4ya. Studi konPar

ba€iai stuili analitls.

c.
ilbri suatu kagui. fagus dapat tliartitan eba€iai Ilerisi
tiva lihr:sug. Studi kasus tertuiu untuk neaitapatkan - :i

gaEbararl yaEg lengkaP dari kasus dsr kenudian'neagi! '

keeilntrur-l 3i.

dr StudirPerkenbangan ( devel oloental studY ): penelitian Yarg @:

nBarrdurg aspek lon€itndinal atau iaruta *aktu ydng

panjang Oalan .stiatu lrdses perkenbanga'D'

Yang ctiteliti ialab berbagat astrlek yape terjaili ttatd';

plrses perkemlangan. StuAi seracar itu neaerlirkaia nile -

tu yang cuErP lana.

f. Stuili pretllktif : terutapa lnltlik Eembuat suatu peraDalaa terla-

ttap kenungJcion ke,niqgkioaE dirasa yang aka4. datapg

khususnya dalaP nasalah Pr&tis '

€.. Analisa lftranti tatif 3 yaitu .peneLitia4 vae berus-aba a€nF+leit

ga$bararl Yar€ sistinatis 4ari dan tentaDg isi i,uatrl -

ior,*rr.. Dokrneri teraebxt dapat bbrupe: P:Ytl'.--::
baga!, €:reji}, tabel, silab-u'at 'gaubdr' 

reta4q&t S.'b':

ei Stutli Opetasionil! penelitian yarrt tlil*r:kan dalan Bituast ya4;

da! untd( Bengatasi suatu kebute&aa paktis" 
'.-

' daj3 Edbagai4fa-
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,I C. lletode Pmelitian EksDorinentil .

-

. lletode ekeperinen terutana nen€plah data untr:k meranallan Iuis-
tir, y"rrg -akan terj adi tlinaea yanSi akaa datalrg. kosedlE ekspe-

tiEbn alitrfjukaD untuk nengetahui .pergaruh suatu kon&isi yaBg 8e

nger;i a tliadalcan terhadap suatu ke€:i ata,u atau gpiala. l{etode ini
terguoa r:ntuk nencobakan sesuatu ya-ng baru seltehn aLip€reun*aa.

aIaIaE kehitlupan. Eksperinen itapat dilakulcan di dalan iaborbtori-
l]I0 atau di lalangaE ketlittupan yang sebenaraya.

Di dalan pengguriaan praktis ini ddpat dilihat adanya peristiwet

yar€i terj adi secara perpasar€an3 bifa perisiii'a A terjarli, ter-
jadr pula peristiua B. ltrxrgtxin A adalah set'ab tinbulnya B atau

{ dan B diseba}kan oleh C, atau nungkin pula oleh hulnpgan seba}-

akibat yarrg 1ain.

Beberapa istilab dalam ekeperimen ;

- fndepentlent variable : ya-itu variable penyebab yarrg gecara ee-

naaj a dinantpulasi oleh peneliti ( experimenter ) r:ntuk meli-

frat akilatqrra. fnd.ependent variable seriDg pula isebut seba-

gai erllexinentaL variable_ atau treatment'

- Aepeniteut variable: yaitu *!bat atau fenooen yang ingin dia -
nati oleh penelitir selagai akibat dari trimqni pulasi](anDJra ir
dependentvaliable.Isti}atrlainuntr:kdepentlentvariableia}a}r
IEedicted vaz:iable.

- Eksperimeater: yaitu orang yang mef akukar eksperinen.

- Subj ek : yaitu obiek terhadap nana eksperimeE {ilakukartt seper'

tL ben<Ia, oralg, hev4n, tarEDant dan sebagainya'

- Erperinental 5rloup ; yai tu kelonpok eksperimentiL atau kelor0-

pok yang dikenai. indeperdert variable yang iEain diselidiki dri-

laD eksperiDeD.

- Control group : yaltu keionpok yans tidak ttikenai ideperdent

variabler atau dikenai varialrle yan8 faia untuk dii ailikan seba'-

gai penbanding.

r:-: :l-i-ir: --.,
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- Equivalent group deelgn : Vdt ekBperiE€n JraDg Een88u:

naksn qatu indeperdent .atau ilependent variabl€ yalrg dl-
teLiti.

- Sactorial desiga : yaitu eksperinen yang Inenperglrnalarl.

Lebih tlari satu va,riable yar€ akar tlitellti.

I)Ilihat tlari pen8gunaan kelonpok eksperinen baik erperlneatal -
6roup ,a..p,rn kelonpok kortrol, ada t18a type pola ekeperi4en ,

Iaitu :

1. Pola kelbnpok tr:nsgat ( sihgle Ctoup )

2. Pola kelompok para.let.

,. PoIa keloupok ratasi.
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Selaia dari pada keti8a Eetode penelitian yarrg tereebut di ra-

tas taili, nasit ade lagi beberapa Jenis reeearcb yartg hslrra -
klta ketahui a.1. :

1. Pure Researoh

hre iesearch atau penelltia! dlrni yaD€i sering Inrla dieebut

eebagal baaic research atau Penelitian tlasar terutarra tertuiu
secara intelektuil untuk EendapatJran pen6e tahuan senata-Data'

Yan€l oenjadi tojralr'poir"r ttari penelitian Durai iaLa'b perken-

barrgan ilru peneBtahuan, sedangkarr pentrapanaya nerupakan tu-
juaD yang sekuntler.

U.tl.Charters (drlag "Prr" Besearch and Practical Beoe6rch[,

Jorsrral of &Iucational Besesrcb, L2 ]na.;]. 95 - 101, 1925 ) ne -
nyata.karr bahva yang tlisebut penelitian nurni terdiri atas pe-

Dilihan ma6ala,h yang tert'atas dari beberapa er.ut"er dan Eleneru-

katt penecahannya secara ce:cma't, tanpa nernperhatikgt aspek ke-

eesu.aian baik sosiaf naupwr nilai ekorronis.

2. loplied Besearch.

Applied research atau leaearch terpakai eerilg grla disebut

sebagai )ractica'I research atau pc'nelitia! lEaktis terutara

tertuju untuk nenecatrkan Easalah-rnasalab Faktis dalan kehi-

tlupan. Peneliti ttidorong untuk mengerjakan sesuatu rntuk uen-

perbaiki suatu keadaan. Tuiua! priner dari peneli tia'n terya-

kai ialah dia,rahkan kepada aplikaei praktie 
'Iari 

pada j'luu pe- '

qetahu.aE; sedangkan pengeabangaa ilnu pengetalruaa itu eerdi-

ri nerrrpakan tujuan eekr.rrder. Selaniutnya t{.I. GharterE' Der\ya-

takan ada 5 (Iima) lan€kah datap gractical research:

a. llelakukan etuali urituk Dengukur d.an menemukan k6lenahar'ke-

leda,han.

b. Sa.Iah siti ttari kelenahan-kelemahan itu ttipilih uatuk tlise-

lidiki .

c. Keruilian dladakan penelitian dilaboratorlrn'

.+e&,
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d. Easllhye rrenun€Einkalr Bebbuat alrt yang tlalut neobuat -

e.'Penetaban harus <lipertaharkarr dengan Denenpatkaroya dals .

ort@1sasi sehin88a akan neruPakan bagian yang pe::maneEt ilr
ri su4tu sisten.

Contoh: - Eeneliti air sungai untr:k dilihat kemnglinan pen-

tuataa dlr ninun.

- penelitia tentang pemasararr haerl IEoduksi '
- aeneliti relevansi suaiu h:rikulu ' dsb'

,. Fact Find inp

Dalap penelitiaD. berbentr:k fact fiudirg atau pengmpul-

an fakta, peneliti berua;ha mtuk nengrupulkan fakta seuata-

roatB tanpa rnentest generali sasi ' eontoh fact fi-ndiag nisaLaya

senE us penduduk r rnengr.urpulkan bat-lan-bahan laporant dsb'

Dillbat dari prosettr:r keri anya kegiatan faot fiatli-ag tidak -:

' tlapat dikatalan seba€iti suatu research yang sebenar"oya'kaEena '
tidak neobefikarr tafsiran ttan keeinpuf an dari fakta atau data "
yang aliktropulkan. Kegiatan fact firding nerupakan aal& eatu

lanskab tlari ke8:iataa research yarr8 sesun€Sullqva' tr'ee'j'ata -
. tersebut lazirnnya dioetut sebagai studi eksploratoris'

4. Gritical laterDletation

Dal an bentuk critical intertrrrtation atau interlreta'Bl

bltisr peaeliti lgnrsaha r'rntr* nenarik i-nterpretasi atau

tafsiran alari fakta yan6 ada. Interpretasi teitie hinya ne -

nerlukan Logika. Jadi data yarrg berhasil dikunPulkan temr'li-

an alitafsixkan secara kritis dan Io€is' Di sanpina itu penei

liti ienig interpretasi }citis dipergrnakan pula r:ntuk neo6'.

alra}isaat6umensuDgkapkanSaSasanatarride.yangterkandug
tlalan fliatu sr:rnber. I'lisa.lnya dalam 'esearch 

eastra'

ida I ciri dalao suatu reeea,rch intErlrretasi IEi ti+' yaitus

a. .|rglnen yang di?ergunakan haruslah did'aearkal kepada'atau

selrurarg-krrangrrya. sesuai tlenSan fakta yarrg telah 
'tiketahd
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b.

c.

':-.

/+o

tlan piaslp-prlaslp yf,g: telah ade alalae bialang yanSi de-

ilug tliteliti tersebut.
lrgrnen-argrnea ylsi aliaJuksn haruglab jelas ttau dapat

tliterira oleb Lkal ataurdir\yatakan datan bentuk yane 1o-

Ais.
f,esi-npulan ya,nA dianbil haruslah ilidagarkan kepaila fakti-
fakta ya4g diabui kebenardraya serta kepeda !,ri.nsip-Irirr-
sip akailenis ttalan bidan6 .terBet'ut.+

i
:c

{

5. Comolete Research

Conplete regeatch neng:ikuti IEosedrE kerja ya4g dida- ,

sarl oleh pol,a berfikir reflektif; Dengarr deoikian bsrtuk re-
iearcb ini lebih serpurnb jtka dibantlilekan dengaD Jenls fact
filding yarrg berakhtr den6an pengrnpulaD faktar atau iqa
tlalan eitical inteq)retatiotr yatrg beralhir riengao tafslr
Couplete feseareh nenjr:ruo sanpai den€o pedeEuaD ge!€r

ga.6i atau fav ( nuf,rn ).

Dengan di:nekian conplete researcb nencakup keglatan :
f,act fiading EauPun critical iaterpretatlon. -
Sustu Conlilete research atitandal den8air ciri-ciri sbt' : '

a. da suatu n^-.alab yarxa akaD dipecd*an.
b. lda evitleasi yeng terdiri atas fakta-fakta yarg dapat

hktikan.
c. lilaAya suatu araliea dan kelasifikasi yanE eezaat dari

pada eyialeosi, d fmano tlengan cara tereebut gvidpns{ -

susun dalaE pola yana logis daa dicobakaa kegu:a4:nya il+
lan penecahan i,as.r*-

il. llenpengrmakan ratio ttan logika tlalatr Per\yusunan evidenbi

nenjadt arSlneu yang nengalab kepada penecaban aasalab.
e. IdaDya suatau pe@cahaE ter'tentu yang nerupakaD J araban'

terhadalp Easdah -yarrg setlang dihailalE .
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